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`                       Abstrak 
 

Faktor utama keberhasilan perawatan jangka panjang prostodonsia adalah keakuratan dari gigi tiruan. 
Prosedur pencetakan merupakan  salah satu tahap yang sangat penting dalam pembuatan gigi tiruan. Polivinil 
siloksan (PVS) adalah bahan cetak elastomer yang sering digunakan di kedokteran gigi untuk melakukan 
pencetakan. Berdasarkan anjuran American Dental Association (ADA) membersihkan darah dan saliva dari 
hasil cetakan menggunakan larutan desinfektan sebelum dilakukan pengisian gipsum di laboratorium 
sangatlah penting. Proses desinfeksi dapat dilakukan dengan menggunakan bahan kimia buatan maupun 
alami. Salah satu metode desinfeksi adalah metode penyemprotan, yang dapat mengurangi resiko perubahan 
stabilitas dimensi hasil cetakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyemprotan ekstrak 
daun alpukat 25% dan larutan sodium hipoklorit 0,5% pada cetakan elastomer terhadap stabilitas dimensi. 
Rancangan penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan sampel hasil cetakan elastomer yang telah 
diisi gips tipe IV diperoleh dari pencetakan pada model induk yang terbuat dari stainless steel berbentuk 2 
mahkota yang telah dipreparasi dengan ukuran bukolingual 6,33 mm, oklusogingival 8,02 mm, dan 
interpreparasi 28,25 mm. Jumlah sampel 30 buah untuk 3 kelompok. Sampel diukur menggunakan kaliper 
digital kemudian dianalisis dengan uji t tidak berpasangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh penyemprotan ekstrak daun alpukat 25% dan  larutan sodium hipoklorit 0,5% pada cetakan 
elastomer terhadap stabilitas dimensi, namun perubahan yang terjadi dalam batas yang masih dapat di tolerir 
dengan persentase perubahan stabilitas dimensi <0,5%, tetapi tidak ada perbedaan pengaruh antara 
penyemprotan ekstrak daun alpukat 25% dan larutan sodium hipoklorit 0,5% pada cetakan elastomer 
terhadap stabilitas dimensi. 
 
Kata kunci : Penyemprotan, ekstrak daun alpukat, sodium hipoklorit, elastomer, stabilitas dimensi 
 

  
PENDAHULUAN 
 
 Kehilangan satu atau beberapa gigi dapat 
menyebabkan terjadinya perubahan jaringan di rongga 
mulut. Ketika gigi yang hilang tidak segera diganti hal ini 
dapat menimbulkan kesulitan bagi pasien sendiri, seperti 
mengunyah makanan, adanya gigi yang supraerupsi, 
miring atau bergeser. Penggantian gigi yang hilang pada 
umumnya dapat dilakukan dengan pembuatan gigi tiruan 
lepasan dan gigi tiruan cekat.1 Faktor utama keberhasilan 
perawatan jangka panjang prostodonsia adalah keakuratan 
dari gigi tiruan dan untuk menghindari kegagalan, seluruh 
prosedur klinis maupun laboratoris harus diikuti. 
Keberhasilan suatu gigi tiruan sangat tergantung pada 
proses pembuatannya.2 
 Prosedur pencetakan merupakan  salah satu tahap 
yang sangat penting dalam pembuatan gigi tiruan sebagian 
lepasan, gigi tiruan penuh dan gigi tiruan cekat. Prosedur  
pencetakan dilakukan dengan menggunakan bahan cetak.3,4 
Salah satu bahan cetak elastis yang sering digunakan untuk 
pembuatan model kerja di kedokteran gigi adalah bahan 
cetak elastomer.5 Menurut ADA (American Dental 

Association) bahan cetak elastomer secara kimia dibagi 
menjadi empat jenis yaitu polisulfid, polieter, silikon 
kondensasi dan silikon adisi.6 Silikon adisi yang dikenal 
juga dengan sebutan polivinil siloksan (PVS)  merupakan 
bahan cetak yang sangat akurat karena mampu 
menghasilkan cetakan dengan distorsi minimal sehingga 
dapat digunakan untuk mencetak pembuatan gigi tiruan 
cekat.7 Kekurangannya terletak pada harga dari PVS yang 
mahal dan sifatnya yang hidrofobik. Sifat yang hidrofobik 
menyebabkan saat penggunaan perlu diciptakan keadaan 
rongga mulut yang kering dan bebas dari air dan saliva. 
Hal tersebut sulit dilakukan sehingga seiring 
perkembangan, bahan ini  telah dimodifikasi dengan 
menambahkan surfaktan untuk meningkatkan 
hidrophilicity bahan.8 

 Faktor lain yang harus diperhatikan saat 
menggunakan bahan cetak adalah kontrol dari penularan 
infeksi silang yang berasal dari hasil cetakan.9 Ketika 
dilakukan prosedur pengambilan cetakan, saliva dan darah 
dapat menempel pada hasil cetakan yang merupakan 
sumber kontaminasi dan memungkinkan berbagai 
mikroorganisme patogen dari rongga mulut dapat melekat 
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pada cetakan tersebut.10 Salah satu studi menemukan 
bahwa 67% dari hasil cetakan yang dikirim dokter gigi ke 
laboratorium dental terkontaminasi oleh bakteri patogen.11 
Terdapat beberapa bakteri yang dapat ditemukan pada hasil 
cetakan, diantaranya  Streptococci (100%), Staphylococci 
(65,4%), dan P. aeruginosa (7,7%). Semua bakteri tersebut 
bersifat patogen yang dapat mengakibatkan infeksi 
nasokomial dan membahayakan kesehatan bagi orang yang 
memiliki imunitas rendah. Menurut Miller dan Cottone 
setetes saliva mengandung 50.000 bakteri yang berpotensi 
patogen dan dapat dengan mudah menyebar melalui bahan 
cetak.12 Mikroorganisme dapat berinteraksi dengan bahan 
cetak dan menjadi agen penyebab infeksi sehingga menjadi 
pencetus penularan penyakit. Terdapat pedoman 
pengendalian infeksi dalam perawatan kesehatan gigi 
bahwa semua hasil cetakan harus dibersihkan, didesinfeksi 
dan dibilas menggunakan larutan desinfektan.9 
Berdasarkan anjuran ADA membersihkan darah dan saliva 
dari hasil cetakan menggunakan larutan desinfektan 
sebelum dilakukan pengisian gipsum di laboratorium 
sangatlah penting.13 Metode desinfeksi yang digunakan 
dalam melakukan tindakan pencegahan infeksi silang pada 
cetakan adalah melalui metode perendaman dan 
penyemprotan.9,11 Pada proses desinfeksi dengan metode 
penyemprotan ADA merekomendasikan bahan cetak 
disemprot kemudian dimasukkan dalam kantong plastik 
sesuai dengan waktu yang direkomendasikan dan ADA 
juga merekomendasikan sepuluh menit perendaman dalam 
1:10 pengenceran (0,525%) dari larutan sodium hipoklorit. 
Metode  penyemprotan dianggap sebagai metode yang 
efektif untuk mengurangi terjadinya resiko perubahan 
dimensi pada cetakan dibandingkan dengan teknik 
perendaman.14 
 Desinfeksi bahan cetak menggunakan bahan 
kimia sangat dianjurkan. Desinfektan kimia buatan yang 
paling sering digunakan pada cetakan PVS adalah sodium 
hipoklorit karena memiliki beberapa keuntungan 
diantaranya bekerja cepat, mudah diperoleh serta 
mempunyai kemampuan antimikrobial spektrum luas..9 
Penyemprotan menggunakan sodium hipoklorit 0,5% 
terbukti efektif untuk mencegah infeksi silang yang 
disebabkan bakteri gram positif dan negatif.5 Menurut 
Merchant dkk (2004) larutan sodium hipoklorit dengan 
konsentrasi 0,5% sudah cukup mendesinfeksi bahan 
cetak.10 Berdasarkan penelitian Santosh (2011) dalam 
waktu 10 menit penyemprotan sodium hipoklorit 0,525% 
terjadi penurunan jumlah bakteri pada bakteri jenis 
S.aureus, S.viridans dan B. subtilis yang terdapat pada 
cetakan.15 
 Bahan tradisional dari tanaman Indonesia juga 
sudah banyak digunakan sebagai desinfektan salah satunya 
daun alpukat. Daun alpukat menurut penelitian 
sebelumnya mengenai analisis fitokimia beberapa 
tumbuhan obat menunjukkan bahwa daun alpukat 
memiliki kandungan senyawa aktif antibakteri.16 Katja dkk 
(2009) menyatakan bahwa daun alpukat mengandung 
flavonoid, alkaloid, polifenol, tanin dan saponin yang 
mempunyai aktivitas antibakteri dan mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri.17 Flavonoid, alkaloid, dan saponin 
termasuk senyawa fenol, dan banyak ditemukan pada 

tumbuhan. Dalam dunia kedokteran, senyawa fenol 
diketahui mempunyai efek antiseptik.18,19 Penelitian Fauzia 
dan Larasati (2008) menunjukkan konsentrasi 25% ekstrak 
daun alpukat dapat menghambat pertumbuhan 1 kelompok 
Streptococcus mutans, dari 6 kelompok Streptococcus 
mutans yang diuji.18 Charyadie FL dkk (2014) yang 
meneliti efektivitas ekstrak daun alpukat terhadap 
pertumbuhan Enterococcus faecalis dengan beberapa 
konsentrasi  menyatakan bahwa  ekstrak daun alpukat 
dengan konsentrasi 25% mempunyai daya hambat 
terhadap pertumbuhan Enterococcus faecalis.16 

 Penggunaan bahan desinfektan juga dapat 
berpengaruh terhadap perubahan stabilitas dimensi pada 
bahan cetak yang digunakan dalam kedokteran gigi. 
Stabilitas dimensi pada cetakan merupakan hal penting 
dalam keberhasilan pembuatan gigi tiruan. Pertimbangan 
yang harus tetap diperhatikan dalam memilih metode 
desinfeksi bahan cetak adalah pengaruh larutan desinfektan 
terhadap stabilitas dimensi dan efek mematikan bakteri. 
Lamanya desinfeksi pada bahan cetak juga dapat 
berpengaruh pada saat dilakukan desinfeksi.5,20 Efek 
pemakaian desinfektan pada stabilitas dimensi hasil 
cetakan sedang dipelajari secara luas.14 Menurut ketentuan 
spesifikasi ANSI/ADA, penelitian tentang bahan cetak 
elastomer termasuk stabilitas dimensinya dapat dilakukan 
dengan mengukur jarak bukolingual, oklusogingival, serta 
interpreparasi pada model yang dicetak dari model induk. 
Menurut spesifikasi ADA, perubahan stabilitas dimensi 
pada bahan cetak elastomer yang bisa ditolerir adalah 
≤0,5%.7,21 Ongo TA dkk (2014) menyatakan bahwa 
penggunaan teknik penyemprotan dengan sodium 
hipoklorit 0,5% selama 5, 10 dan 15 menit pada bahan 
cetak elastomer jenis PVS terdapat adanya perbedaan 
bermakna stabilitas dimensi cetakan.5 Penelitian yang 
menggunakan desinfektan dengan menggunakan bahan 
alami juga menunjukkan adanya perubahan stabilitas 
dimensi bahan cetak. Amelia N (2017) menyatakan adanya 
perubahan stabilitas dimensi pada cetakan alginat setelah 
dilakukan penyemprotan dengan ekstrak daun alpukat 
100%.22 
 
METODE 
 
 Penelitian ini merupakan penelitan eksperimental 
laboratoris. Sampel  pada penelitian ini  diperoleh dai hasil 
pencetakan model induk yang terbuat dari stainless steel 
berbentuk 2 mahkota yang telah dipreparasi. Sampel dibuat 
mengikuti ketentuan ADA berukuran diameter 
(bukolingual) 6,33 mm, tinggi (oklusogingival) 8,02 mm 
dan jarak antarpreparasi 28,25 mm. Jumlah keseluruhan 
sampel adalah 30 sampel dan dibagi menjadi 3 kelompok 
perlakuan, masing-masing berjumlah 10 sampel 
(Kelompok A: kontrol/tanpa penyemprotan, Kelompok B: 
penyemprotan dengan ekstrak daun alpukat 25%, 
Kelompok C: penyemprotan dengan sodium hipoklorit 
0,5%). 

Ekstrak daun alpukat 25% diperoleh dari 
25gram ekstrak kental daun alpukat yang sebelumnya 
di ekstrak dengan metode maserasi diencerkan dengan 
akuades hingga mencapai 100ml. Sebelum pencetakan 
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dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pembuatan sendok 
cetak fisiologis dari resin akrilik swapolimerisasi 
dengan stopper di kiri dan kanan sendok cetak. Setelah 
itu dilakukan pencetakan pada model induk 
menggunakan sendok cetak fisiologis dengan bahan 
cetak elastomer jenis polivinil siloksan putty dan light 
body / wash. Manipulasi bahan cetak polivinil siloksan 
jenis putty  dengan perbandingan base dan katalis 1:1 
dan dimanipulasi dengan tangan hingga homogen. 
Kemudian dilakukan pencetakan pada model induk 
dengan teknik two step menggunakan spacer sellopan 
dan tunggu sampai bahan cetak mengeras, spacer 
sellopan dilepas. Lalu bahan cetak polivinil siloksan 
wash pasta base dan katalis diaduk di atas glass plate 
dengan perbandingan 1:1 sampai homogen kemudian 
dimasukkan ke dalam sendok cetak fisiologis dan 
dicetak ke model induk. Setelah cetakan mengeras, 
pada sampel kelompok tanpa penyemprotan (A), 
cetakan dilepas dan dicuci dengan akuades selama 10 
detik kemudian dikeringkan dengan semprotan udara, 
lalu disimpan dalam plastik yang ditutup rapat (seal 
bag) selama 10 menit. Untuk sampel kelompok yang 
disemprot ekstrak daun alpukat 25% (B), cetakan 
disemprot dengan 3 ml ekstrak daun alpukat 25%, lalu 
disimpan dalam plastik yang ditutup rapat (seal bag) 
selama 10 menit. Setelah 10 menit, cetakan dibilas 
dengan akuades lalu dikeringkan dengan semprotan 
udara. Untuk sampel kelompok yang disemprot larutan 
sodium hipoklorit (C), cetakan disemprot dengan 3 ml 
larutan sodium hipoklorit 0,5%, lalu disimpan dalam 
plastik yang ditutup rapat (seal bag) selama 10 menit. 
Setelah 10 menit, cetakan dibilas dengan akuades lalu 
dikeringkan dengan semprotan udara. Cetakan lalu diisi 
dengan gips keras tipe IV (Fuji Rock) sesuai dengan 
perbandingan bubuk dan akuades menurut petunjuk 
pabrik 100 gram : 20 ml, pengisian dengan gipsum ini 
menggunakan vibrator untuk menghindari adanya 
gelembung udara. Setelah itu hasil cetakan yang telah 
diisi dibiarkan setting 1-2 jam. Sampel diukur 
menggunakan kaliper digital. Hasil pengukuran 
selanjutnya dilakukan perhitungan persentase 
perubahan  stabilitas dimensi. Persentase perubahan 
stabilitas dimensi dapat dihitung dengan cara 
melakukan pengukuran model induk dikurang dengan 
ukuran dimensi model kerja lalu dikali 100 dan dibagi 
ukuran model induk. Analisis data dilakukan dengan uji 
Univarian dan uji T tidak berpasangan. 
 
HASIL 
 

 Untuk mengetahui pengaruh penyemprotan 
ekstrak daun alpukat 25% pada cetakan elastomer selama 
10 menit terhadap stabilitas dimensi, dianalisis dengan uji 
T tidak berpasangan. Dari uji t tidak berpasangan dilihat 
dari bukolingual, oklusogingival dan interpreparasi 
diperoleh signifikansi p = 0,0001 (p < 0,05), hal ini berarti 
ada pengaruh penyemprotan ekstrak daun alpukat 25% 
pada cetakan elastomer selama 10 menit terhadap stabilitas 
dimensi (Tabel 1). Persentase perubahan dimensi 
dibandingkan dengan model induk dilihat dari bukolingual, 

oklusogingival dan interpreparasi kelompok A adalah 
0,039%, 0,042% dan 0,021% dan kelompok B adalah 
0,284%, 0,325% dan 0,232% (Tabel 1). Menurut ketentuan 
spesifikasi ADA no. 19, persentase perubahan dimensi 
baik dilihat dari bukolingual, oklusogingival dan 
interpreparasi masih dalam batasan yang dapat ditolerir 
(<0,5%). 

 
Tabel 1. Pengaruh penyemprotan ekstrak daun alpukat 

25% pada cetakan elastomer   selama 10 menit 
terhadap stabilitas dimensi   

Dimensi Stabilitas Dimensi (%) 
Kelompok n X  ± SD 

p 

Buko 
Lingual 

A 10 0,039 ± 
0,033 

0,0001* 
 

B 10 0,284 ± 
0,060 

Okluso 
Gingival 

A 10 0,042 ± 
0,039 

0,0001* 
 

B 10 0,325 ± 
0,098 

Inter 
Preparasi 

A 10 0,021 ± 
0,017 

0,0001* 
 

B 10 0,232 ± 
0,024 

Ket: * nilai p<0,05, terdapat perbedaan yang signifikan 
  

Untuk mengetahui pengaruh penyemprotan 
larutan sodium hipoklorit 0,5% pada cetakan elastomer 
selama 10 menit terhadap stabilitas dimensi, dianalisis 
dengan uji T tidak berpasangan. dari uji t tidak 
berpasangan dilihat dari bukolingual, oklusogingival dan 
interpreparasi diperoleh signifikansi p = 0,0001 (p < 0,05), 
hal ini berarti ada pengaruh penyemprotan sodium 
hipoklorit 0,5% pada cetakan elastomer selama 10 menit 
terhadap stabilitas dimensi (Tabel 2). Persentase perubahan  
stabilitas dimensi dibandingkan dengan model induk 
dilihat dari bukolingual, oklusogingival dan interpreparasi 
kelompok A adalah 0,039%, 0,042% dan 0,014% dan 
kelompok C adalah 0,311%, 0,350% dan 0,249% (Tabel 
2). Menurut ketentuan spesifikasi ADA no. 19, persentase 
perubahan stabilitas dimensi baik dilihat dari bukolingual, 
oklusogingival dan interpreparasi masih dalam batasan 
yang dapat ditolerir (<0,5%). 

 

Tabel 2.  Pengaruh penyemprotan larutan sodium 
hipoklorit 0,5% pada cetakan elastomer selama 
10 menit terhadap stabilitas dimensi 

Dimensi Stabilitas Dimensi (%) 
Kelompok n X  ± SD 

p 

Buko 
lingual 

A 10 0,039 ± 
0,033 

0,0001* 

C 10 0,311 ± 
0,135 

Okluso 
gingival 

A 10 0,042 ± 
0,039 

0,0001* 

C 10 0,350 ± 
0,166 

Inter 
preparasi 

A 10 0,021 ± 
0,017 

0,0001* 

C 10 0,249 ± 
0,107 
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Ket: * nilai p<0,05, terdapat perbedaan yang signifikan 
Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara 

penyemprotan ekstrak daun alpukat 25% dan larutan 
sodium hipoklorit 0,5% pada cetakan elastomer selama 10 
menit terhadap stabilitas dimensi, dianalisis dengan uji T 
tidak berpasangan. Dari uji t tidak berpasangan, tidak ada 
perbedaan pengaruh penyemprotan cetakan elastomer 
dengan ekstrak daun alpukat 25% dan larutan sodium 
hipoklorit 0,5% pada cetakan elastomer selama 10 menit 
terhadap stabilitas dimensi dilihat dari bukolingual 
diperoleh p = 0,366 (p > 0,05), dilihat dari oklusogingival 
diperoleh p = 0,615 (p > 0,05), dan dilihat dari 
interpreparasi diperoleh p = 0,079 (p > 0,05) (Tabel 3). 

 
Tabel 3. Perbedaan pengaruh penyemprotan ekstrak daun 

alpukat 25% dan larutan sodium   hipoklorit 0,5% 
pada cetakan elastomer selama 10 menit terhadap 
stabilitas dimensi   

Dimensi Stabilitas Dimensi (%) 
Kelompok n X  ± SD p 

Buko 
Lingual 

B 10 0,284 ± 
0,060 

0,366 

C 10 0,311 ± 
0,135 

Okluso 
Gingival 

B 10 0,325 ± 
0,098 

0,615 

C 10 0,350 ± 
0,166 

Inter 
Preparasi 

B 10 0,232 ± 
0,024 

0,079 

C 10 0,249 ± 
0,107 

Tidak ada perbedaan yang signifikan   (p>0,05) 
 
PEMBAHASAN 
  

Stabilitas dimensi model pada kelompok A, B, 
dan C menunjukkan bahwa nilai persentase perubahan 
stabilitas dimensi kelompok A lebih kecil dibandingkan 
kelompok lain sedangkan nilai perubahan stabilitas 
dimensi kelompok C lebih besar dibandingkan dengan 
kelompok lain baik diukur dari bukolingual, 
oklusogingival maupun interpreparasi. Perbedaan ini 
kemungkinan disebabkan karena pada kelompok kontrol 
hanya dibilas menggunakan akuades, sehingga dimensi 
pada hasil cetakan tidak mengalami perubahan yang terlalu 
besar.  
 Pada tabel 1 dan tabel 2, hasil uji T tidak 
berpasangan menunjukkan ada pengaruh yang signifikan 
pada penyemprotan ekstrak daun alpukat 25% dan sodium 
hipoklorit  pada cetakan elastomer   selama 10 menit 
terhadap stabilitas dimensi, hal ini terlihat dari ukuran 
dimensi model kerja yang lebih kecil. Hal ini dapat 
disebabkan karena bahan cetak PVS yang hidrofilik 
cenderung mempunyai wettability yang tinggi. Ongo TA 
(2014) menyatakan sifat wettability yang tinggi membuat 
bahan cetak tersebut menyerap larutan desinfektan 
sehingga menjadikannya lebih mudah untuk mengalami 
perubahan stabilitas dimensi apabila didesinfeksi. Sifat 
wettability pada bahan cetak yang bersifat hidrofilik akan 

menyerap air saat didesinfeksi dengan desinfektan dan 
akan mengalami ekspansi ke segala arah baik bukolingual, 
oklusogingival, maupun interpreparasi.5 Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Milward dkk (2001) bahwa bahan 
desinfektan dapat mempengaruhi wettability bahan cetak 
PVS.23 Lamanya cairan desinfeksi kontak dengan hasil 
cetakan setelah didesinfeksi juga kemungkinan dapat 
menyebabkan perubahan stabilitas  dimensi.5 Selain itu, 
perubahan stabilitas dimensi kemungkinan juga dapat 
disebabkan karena adanya pembilasan kembali hasil 
cetakan PVS dengan akuades setelah dilakukan proses 
desinfeksi sehingga semakin meningkatkan kuantitas 
cairan yang diserap. Proses elastic recovery yang tidak 
sesuai sebelum hasil cetakan diisi dengan gips juga 
kemungkinan menyebabkan adanya perubahan  stabilitas 
dimensi pada hasil cetakan, dalam hal ini untuk bahan 
cetak PVS membutuhkan elastic recovery selama 30 menit 
sebelum pengisian hasil cetakan dengan gips.24 Perubahan 
stabilitas dimensi pada kelompok B tidak jauh berbeda 
dengan kelompok A karena adanya kandungan fenol 
dalam ekstrak daun alpukat, dimana dalam hal komposisi 
larutan desinfektan fenol dapat menguap sehingga ekstrak 
daun alpukat yang diserap bahan cetak berkurang.25 
Perubahan stabilitas dimensi pada kelompok C lebih besar 
dibandingkan dengan kelompok A dan B dapat disebabkan 
tidak adanya kandungan sodium fosfat pada bahan cetak 
PVS seperti bahan cetak lain contohnya alginat. Sodium 
hipoklorit mampu berikatan dengan kandungan sodium 
fosfat sehingga meminimalisir penyerapan cairan oleh 
bahan cetak. Dikarenakan hal tersebut penyerapan sodium 
hipoklorit pada bahan cetak PVS jauh lebih besar. Faktor 
lainnya adalah konsentrasi cairan sodium hipoklorit yang 
kecil hanya 5% juga kemungkinan dapat mempengaruhi 
penyerapan terhadap sodium hipoklorit hal ini sesuai 
dengan pernyataan Parimata (2014) yang menyatakan 
bahwa pengaruh desinfektan terhadap bahan cetak juga 
tergantung dari jenis dan konsentrasi desinfektan tersebut.26 
Menurut spesifikasi ADA No. 19, presentase perubahan 
stabilitas dimensi semua kelompok baik diukur dari 
bukolingual, oklusogingival, dan interpreparasi masih 
dalam batas yang dapat ditolerir (<0,5%).21 
 Persentase perubahan stabilitas dimensi 
dibandingkan kelompok A dengan kelompok B serta 
dibandingkan kelompok A dengan kelompok C 
menunjukkan dimensi model mengecil disebabkan karena 
terjadinya ekspansi bahan cetak tidak diimbangi dengan 
setting ekspansi dari gips itu sendiri, dimana ekspansi 
gipsum berupa perubahan hemihidrat menjadi dihidrat saat 
setting. Pada proses ini terjadi  mekanisme kristalisasi, 
yaitu pertumbuhan berlebihan dari kristal-kristal nukleus 
kristalisasi. Berdasarkan keterkaitan kristal-kristal dihidrat, 
kristal tumbuh dari nuklei dapat berikatan ataupun 
menghalangi pertumbuhan kristal yang berdekatan. Bila 
proses ini diulangi oleh ribuan kristal selama pertumbuhan, 
suatu tekanan atau dorongan keluar dapat terjadi yang 
menghasilkan ekspansi pada model kerja.27 Ekspansi dari 
bahan cetak PVS yaitu berupa model yang mengecil jika 
tidak diimbangi dengan setting ekspansi dari gipsum 
menyebabkan ukuran model kerja lebih kecil dari model 
induk, walaupun persentase perubahan stabilitas 
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dimensinya masih bisa ditolerir.Pada tabel 3 diperoleh 
tidak ada ada perbedaan pengaruh antara penyemprotan 
cetakan elastomer selama 10 menit dengan ekstrak daun 
alpukat 25% dan larutan sodium hipoklorit 0,5% terhadap 
stabilitas dimensi. Menurut Merchant dkk (2004) dan 
Ongko DP (2012) larutan sodium hipoklorit 0,5% dapat 
digunakan untuk mendesinfeksi bahan cetak karena 
mengandung senyawa klorin yang tergolong golongan 
halogen (intermediate level disinfectant).5 Katja dkk (2009) 
menyatakan bahwa daun alpukat mengandung flavonoid, 
alkaloid, polifenol, tanin dan saponin. Flavonoid, alkaloid, 
dan saponin termasuk senyawa fenol, yang mempunyai 
aktivitas antibakteri dan mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri, sehingga dapat digunakan sebagai 
desinfektan.17 Walaupun tidak terdapat perbedaan 
pengaruh antara penyemprotan cetakan elastomer selama 
10 menit dengan ekstrak daun alpukat 25% dan larutan 
sodium hipoklorit 0,5% terhadap stabilitas dimensi, namun 
terlihat perbedaan persentase perubahan stabilitas dimensi 
antara kedua kelompok. Hal ini mungkin disebabkan 
ekstrak daun alpukat mengandung fenol, dimana dalam hal 
komposisi larutan desinfektan fenol dapat menguap 
sehingga ekstrak daun alpukat yang diserap bahan cetak 
berkurang. Berkurangnya ekstrak daun alpukat 25% yang 
diserap bahan cetak menyebabkan kelompok B (ekstrak 
daun alpukat 25%) mempunyai nilai persentase perubahan 
stabilitas dimensi yang lebih kecil dibandingkan kelompok 
C (larutan sodium hipoklorit 0,5%). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak daun alpukat 
dapat dijadikan desinfektan cetakan elastomer karena 
perubahan dimensi yang terjadi lebih kecil dibandingkan 
larutan sodium hipoklorit 0,5%. 
  Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
ada perubahan stabilitas dimensi yang terjadi tetapi masih 
dalam batas yang dapat ditolerir (<0,5%) pada cetakan 
elastomer yang dilakukan desinfeksi dengan penyemprotan 
ekstrak daun alpukat 25% maupun larutan sodium 
hipoklorit 0,5% sehingga keduanya bisa digunakan sebagai 
alternatif bahan desinfeksi untuk bahan cetak elastomer. 
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